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ABSTRACT 

PENINGKATAN KESELAMATAN DI RUAS JALAN KABUPATEN BANGLI 
(STUDI KASUS PADA BLACK SPOT RUAS JALAN ERLANGGA) 

Oleh: 

EZA RAFI ATTHARIQ 
20.02.107 

Manajemen Transportasi Jalan, 

PTDI-STTDEmail: 
ezarafi78@gmail.com 

 
Based on data from the Bangli Police, Jalan Erlangga has a primary collector 
function with a design speed of 60 km/hour, where there have been 38 
accidents in the last 5 year. This study aims to analyze the causes of 
accidents, accident rates, and provide recommendations for appropriate 
handling to improve traffic safety on Erlangga Roads and to find out how to 
design safe roads. The analytical method used in this study is to analyze the 
causal factors from the human aspect, analyze the chronology of accidents, 
analyze the behavior of road users. From the infrastructure aspect, road 
equipment facilities and friction coefficient analysis are carried out. From the 
geometric aspect of the road, an 85th percentile analysis and stopping 
visibility analysis will be carried out. After doing the analysis, it can be 
concluded that the factors that cause accidents that often occur on this road 
are the human factor and the speed factor. So this research is needed to 
overcome these problems and also improve the infrastructure needed in 
accordance with applicable standards. 
Keywords: Accident, Traffic, Causative Factor, Speed. 
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ABSTRAK 

 
PENINGKATAN KESELAMATAN DI RUAS JALAN KABUPATEN BANGLI 

(STUDI KASUS PADA BLACK SPOT RUAS JALAN ERLANGGA) 
Oleh: 

EZA RAFI ATTHARIQ 
20.02.107 

Manajemen Transportasi Jalan, PTDI-STTD 
Email: ezarafi78@gmail.com 

 

Berdasarkan data Polres Bangli Jalan Erlangga memiliki fungsi kolektor 
primer dengan kecepatan rencana 60 km/jam, dimana terjadi 38 
kejadian kecelakaan selama 5 tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisa faktor penyebab kecelakaan, tingkat kecelakaan, 
dan memberikan rekomendasi penanganan yang tepat guna 
meningkatkan keselamatan lalu lintas pada Ruas Jalan Erlangga serta 
mengetahui bagaimana desain jalan yang berkeselamatan. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis 
faktor penyebab dari aspek manusia dilakukan analisis kronologi 
kecelakaan, analisis perilaku pengguna jalan. Dari aspek prasarana 
dilakukan analisis fasilitas perlengkapan jalan, analisis koefisien gesek. 
Dari aspek geometrik jalan akan dilakukan analisis persentil 85, dan 
analisis jarak pandang henti. Setelah dilakukannya analisis dapat 
disimpulkan bahwa faktor penyebab kecelakaan yangbanyak terjadi di 
jalan ini pada faktor manusia, dan faktor kecepatan. Sehingga penelitian 
ini diperlukan guna mengatasi permasalahan tersebut dan juga 
perbaikan prasarana yang di perlukan sesuai dengan standar yang 
berlaku. 

 
Kata Kunci: Kecelakaan, Lalu Lintas, Faktor Penyebab, Kecepatan. 
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adanya saran dan masukan yang bersifat membangun yang dapat digunakan 

sebagai bahan perbaikan demi kesempurnaan Kertas Kerja Wajib ini. 

Dalam pelaksaan dan penyusunan Kertas Kerja Wajib ini tidak 
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